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A.  Metode Penelitian 
  Dalam melaksanakan penelitian, seorang peneliti menggunakan metode 
yang cocok dengan penelitian yang dilaksanakan. Secara umum metode 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Dari pernyataan tersebut ada tiga kata kunci yaitu cara 
ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara ilmiah dapat diartikan suatu kegiatan 
penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan 
sistematis. Rasional berarti suatu penelitian itu dilakukan dengan cara yang 
logis, masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris 
artinya cara-cara yang dilakukan dalam penelitian dapat diamati, dilihat 
dengan menggunakan indera manusia. Sistematis artinya proses atau prosedur 
yang digunakan dalam penelitian tersebut menggunakan langkah-langkah 
tertentu yang bersifat logis. Pengertian metode penelitian dikemukakan oleh 
beberapa ahli, seperti dijelaskan di bawah ini. 
  Menurut Hadi dan Haryono (2005: 41) dalam Hatimah, Ihat, dkk. 
(2006: 83) “Metodologi penelitian terdiri dari kata methodology yang artinya 
tentang jalan yang ditempuh untuk memperoleh pemahaman tentang sasaran 
yang telah ditetapkan sebelumnya”. 
  Menurut Furchan (2004) dalam Hatimah, Ihat, dkk. (2006: 83) “Metode 
penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan dan analisis 
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  Berdasarkan pengertian metode yang dikemukakan Furchan, Hadi dan 
haryono dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara atau strategi umum 
yang dianut dalam pengumpulan dan analisis data yang diperlukan dan  
digunakan peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Adapun 
metode penelitian yang digunakan oleh peneliti tergantung dari penelitian 
yang dilaksanakan. 
  Metode penelitian terdiri dari beberapa macam. Para ahli  
mengelompokkan metode penelitian ini ke dalam beberapa kelompok. 
Menurut Nazir (2005: 47) dalam Hatimah, Ihat, dkk. (2006: 85) metode 
penelitian dikelompokkan dalam lima kelompok, yaitu:  
1. Metode sejarah adalah metode penelitian yang krisis terhadap keadaan-
keadaan, perkembangan, serta pengalaman di masa lampau dan 
menimbang secara cukup teliti dan hati-hati tentang bukti validitas dari 
sumber-sumber sejarah, serta interpretasi dari sumber-sumber keterangan 
tersebut. Ciri khas metode sejarah adalah: a) lebih banyak 
menggantungkan diri pada data yang diamati orang lain di masa lampau, 
b) lebih banyak bergantung pada data primer dibandingkan dengan data 
sekunder, c) mencari data secara lebih tuntas serta menggali informasi 
yang tua yang tidak diterbitkan ataupun yang tidak dikutip dalam bahan 
acuan, d) sumber data harus dinyatakan secara definitive, baik nama 
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2. Metode deskriptif adalah pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. 
Penelitian dengan menggunakan metode ini mempelajari masalah-masalah 
dalam masyarakat, serta tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta 
situasi-situasi tertentu termasuk tentang hubungan, kegiatan, sikap, 
pandangan, serta proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh 
dari suatu fenomena. 
3. Metode eksperimen merupakan observasi di bawah kondisi yang dibuat 
dan diatur oleh peneliti. Penelitian eksperimen adalah penelitian yang 
dilakukan dengan mengadakan manipulasi terhadap objek penelitian serta 
adanya kontrol. Metode eksperimen sering dilakukan dalam penelitian 
ilmu-ilmu eksakta. Walau demikian, penggunaan metode eksperimen 
dalam ilmu-ilmu sosial akhir-akhir ini banyak dipergunakan. 
4. Metode Grounded research adalah salah satu metode penelitian yang 
mendasarkan diri kepada fakta dan menggunakan analisis perbandingan 
bertujuan mengadakan generalisasi empiris, menetapkan konsep-konsep, 
membuktikan teori, dan mengembangkan teori di mana pengumpulan data 
dan analisis data berjalan pada waktu yang bersamaan.  
5. Metode penelitian tindakan adalah suatu penelitian yang dikembangkan 
bersama-sama antara peneliti dan decision maker tentang variabel-variabel 
yang dapat dimanipulasi dan segera digunakan untuk menentukan 
kebijakan dan pembangunan. Salah satu bentuk penelitian tindakan ini, 
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 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian praktis yang 
dimaksudkan untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. PTK merupakan 
upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan 
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 
Pengertian mengenai PTK menurut Kemmis dan Carr (1986) dalam 
Gunawan, Undang (2010: 13) adalah “Penelitian Tindakan merupakan suatu 
bentuk penelitian yang bersifat reflektif yang dilakukan oleh pelaku dalam 
masyarakat sosial dan bertujuan untuk memperbaiki pekerjaannya, 
memahami pekerjaan ini serta situasi dimana pekerjaan ini dilakukan.” 
 Ebbut (1985) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan merupakan 
studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya memperbaiki praktik-
praktik dalam pendidikan dengan melakukan tindakan praktis serta refleksi 
dari tindakan tersebut”. Senada dengan pendapat Ebbut, Kemmis dan Mc. 
Taggart (1982) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan merupakan suatu 
proses yang dinamis dimana keempat aspek yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi harus dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang 
statis , terselesaikan dengan sendirinya, tetapi lebih merupakan momen-
momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan refleksi” (Gunawan, Undang.,2010: 14) 
 Berdasarkan definisi penelitian tindakan yang dikemukakan oleh 
Kemmis, Carr, Ebbut dan Mc. Taggart maka dapat disimpulkan bahwa 
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dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan pengertian PTK tersebut, 
maka penelitian yang dilaksanakan peneliti termasuk kedalam penelitian 
dengan metode penelitian tindakan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian tentang membaca peta 
lingkungan setempat adalah metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research. Model penelitian menggunakan model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart, yaitu model yang terdiri dari 
empat tahapan dalam setiap siklusnya. Adapun tahapan yang ditempuh yaitu 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan tahap repleksi. 
Metode ini digunakan karena merupakan metode yang tepat untuk mengatasi 
permasalahan yang dihadapi, yaitu masalah proses dan hasil pembelajaran 
yang kurang memuaskan. Ide pokok PTK menurut Kemmis dan Mc. Taggart 
dalam Wardani (2002: 1.3) adalah sebagai berikut: 
a.  Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri atau penyelidikan yang 
dilakukan melalui refleksi diri. 
b.  Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yang terlibat dalam situasi 
yang diteliti, seperti guru, siswa. 
c. Penelitian tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termasuk situasi 
pendidikan. 
d. Tujuan penelitian tindakan adalah memperbaiki dasar pemikiran dan 
kepantasan dari praktek-praktek, pemahaman, dari praktek tersebut, 
serta situasi atau lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan. 
 
Ide pokok PTK yang dikemukakan di atas, memberikan gambaran 
bahwa PTK melibatkan guru dan siswa dalam pelaksanaan tindakan 
penelitian. PTK juga merupakan kolaborasi antara guru yang akan melakukan 
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memerlukan seorang pengamat, dalam pengumpulan data-data yang 
dibutuhkan. 
  Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian bertujuan memberi 
gambaran secara mendalam mengenai hasil belajar dan aktivitas siswa pada 
penggunaan  model kooperatif tipe jigsaw dalam pembelajaran IPS tentang 
peta lingkungan setempat, khususnya peta provinsi. 
  Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk penelitian yang sifatnya 
reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan yang tepat agar dapat 
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas sehingga lebih 
bermakna dan dapat meningkatkan prestasi siswa. Selain itu penelitian ini 
juga berupaya untuk meningkatkan profesionalisme guru dalam upaya untuk 
mengadakan inovasi yang efektif dengan berkolaboratif dengan teman 
sejawat. 
PTK memiliki karakteristik tersendiri jika dibandingkan dengan 
penelitian lain. Suyanto (Yustiamah, 2005: 28) mengemukakan ‘karakteristik 
PTK yaitu adanya kesadaran guru terhadap persoalan yang berkaitan dengan 
proses dan produk pembelajaran di kelas, adanya tindakan-tindakan tertentu 
untuk memperbaiki proses dan produk pembelajaran tersebut’. Adapun 
karakteristik PTK menurut Wardani (2002: 1.4) adalah “adanya permasalahan 
yang muncul, bersifat refleksi diri, dilakukan di dalam kelas, dan bertujuan 
untuk memperbaiki pembelajaran”.  
 PTK juga memiliki manfaat yang sangat besar, baik bagi guru yang 
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terkait dengan penjaminan kualitas pendidikan (LPMP). Adapun manfaat 
PTK bagi guru antara lain memperbaiki proses dan hasil pembelajaran, 
mengembangkan sikap profesionalisme, meningkatkan kepercayaan diri, dan 
dapat berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan dan 
keterampilannya. 
 Mengacu pada karakteristik, tujuan dan manfaatnya, PTK memiliki 
peranan yang sangat besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi 
guru maupun siswa sebagai subjek pembelajaran. Sudah selayaknya PTK 
dijadikan pilihan untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul dalam 
proses dan hasil pembelajaran. Untuk memahami PTK yang dilaksanakan 
peneliti berikut dibahas mengenai model penelitian. 
 Hermawan, dkk. (2006: 126-131) mengemukakan model PTK terdiri 
dari:  
1. Model Kurt Lewin (1985), model ini menjadi acuan pokok atau kerangka 
dasar dari adanya berbagai model penelitian tindakan kelas yang lain, 
khususnya PTK. Model ini memperkenalkan konsep pokok penelitian 
tindakan yang meliputi empat komponen penting yaitu: a) perencanaan 
(planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). Model Lewin memperhatikan alur logika penelitian tindakan. 
2. Model Kemmis dan Mc. Taggart (1988), model ini merupakan 
pengembangan dari konsep dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin. 
Pada model ini, komponen tindakan dan observasi menjadi satu kesatuan. 




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF TIPE JIGSAW  
PADA MATA PELAJARAN IPS MENGENAI PETA PROVINSI  
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
ada pemisahan secara tegas. Artinya, di saat peneliti melakukan tindakan, 
maka secara otomatis melakukan pengamatan. Desain model ini 
menggunakan model yang dikenal dengan sistem spiral refleksi diri yang 
dimulai dengan rencana, tindakan, pengamatan dan refleksi, serta 
perencanaan kembali untuk pemecahan masalah. 
3. Model John Elliott (1991), model ini diawali dari mengidentifikasi 
masalah, yang hakikatnya bagaimana kenyataan yang menghubungkan 
antara gagasan dengan pengambilan tindakan. Model ini mengutamakan 
langkah-langkah tindakan refleksi yang terus bergulir dan menjadi sebuah 
siklus sama halnya dengan model Kemmis. 
4. Model Hopkins (1993), model ini lebih tertuju kepada waktu, hendaknya 
pemecahan masalah dilakukan secara rasional dan demokratis. 
Berdasarkan pemahaman model-model penelitian tindakan yang 
dikemukakan oleh Hermawan, dkk., maka dapat disimpulkan bahwa model 
apapun yang digunakan dalam penelitian, yang harus diperhatikan adalah 
masalah yang akan dipecahkan dan waktu yang tersedia untuk melakukan 
penelitian. 
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model yang 
dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yaitu model penelitian sistem 
spiral yang terdiri dari perencanaan (planning), tindakan (acting), 
pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting). Penggunaan model ini, 
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 Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
membaca peta. Penelitian ini dirancang dalam 3 siklus. Setiap siklus terdiri 
dari perencanaan, pemberian tindakan, observasi dan refleksi. Jika dalam 
analisis dan refleksi ditemukan siswa yang belum mencapai tujuan tindakan 
kelas tersebut,  maka  peneliti  membuat  rencana  tindakan  selanjutnya. 
Rencana tersebut disusun berdasarkan hasil analisis data tindakan 
sebelumnya. Desain penelitian dalam PTK menurut Suyanto (Yustiamah, 
2005: 29) “adalah seperangkat kegiatan yang direncanakan secara sistematik 
dan runtut yang akan dilaksanakan oleh peneliti untuk mencapai tujuan yang 
telah direncanakan”. Berdasarkan pengertian desain penelitian di atas, dapat 
kita simpulkan bahwa harus ada perencanaan yang matang dan sistematis, 
sehingga penelitian yang dilaksanakan berjalan sesuai dengan prosedur 
penelitian. Dalam PTK desainnya dapat digambarkan sebagai berikut: 
Penjajagan Rencana Desain        Penjajagan 
     Perubahan 
 
  Awal                                                                Akhir 
                                                        Peningkatan/ 
       Perbaikan        Perbaikan 
 
Observasi  Observasi  Observasi          
Keadaan sebelum     Keadaan setelah 
dilaksanakan tindakan     dilakukan tindakan 
 
 
  Upaya perubahan dengan 
  Dilaksanakannya tindakan 
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Gambar 3.1: Alur Kerja PTK (Suyanto, 1996: 12) 
  





Refleksi Pokok Permasalahan dan Pemecahan 



















































Tindakan Refleksi III 
Siklus III 
Observasi 
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Gambar 3.2: Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Kasbollah 
(TR. Burhanuddin, 2007: 26) 
B. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
a. Lokasi Penelitian : Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Malati Kec. 
Naringgul Kab.  Cianjur.  
b. Kelas yang dijadikan tempat penelitian, yaitu kelas IV (Empat), sesuai 
dengan tugas mengajar peneliti. 
2. Subjek Penelitian 
 Yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV yang 
berjumlah  30 orang, terdiri dari 12 orang laki-laki dan  18 orang siswa 
perempuan.  
C.  Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah tahapan pelaksanaan penelitian yang 
dirancang sebagai acuan untuk melaksanakan penelitian. Penelitian ini terdiri 
dari 3 siklus. Tiap siklus terdiri dari 3 jam pelajaran atau 3 x 35 menit. Hasil 
refleksi pada siklus I menentukan perencanaan siklus II. Hasil refleksi siklus 
II menentukan perencanaan tindakan siklus III. 
Tahapan yang ditempuh pada tiap siklus dalam penelitian tindakan 
kelas ini terbagi menjadi empat bagian, yaitu tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahapan observasi dan tahap refleksi. Adapun tahapan pada 
penelitian ini secara operasional dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Siklus I 
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1) Permintaan Izin 
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu meminta 
ijin kepada kepala sekolah. Adapun tahapan yang dilakukan peneliti 
adalah sebagai berikut: 
a) Menyusun proposal awal yang diajukan kepada dosen pembimbing 
akademik 
b) Melaksanakan bimbingan proposal awal dan melakukan revisi 
c) Mengajukan permohonan permintaan dosen pembimbing skripsi 
beserta proposal ke bagian akademik 
d) Mengajukan SK dosen pembimbing kepada dosen sesuai dengan yang 
tercantum pada SK dosen pembimbing 
e) Mengajukan permohonan ijin penelitian ke instansi terkait 
Permintaan ijin diperoleh dari kepala sekolah dan rekan guru-guru 
yang akan dijadikan tempat penelitian yaitu Sekolah Dasar Negeri Malati 
Kecamatan Naringul Kabupaten Cianjur. Permintaan ijin dan dukungan 
diperoleh karena peneliti bertugas mengajar di SDN Malati. Adapun 
rekan sejawat yang bersedia dan diberi ijin oleh kepala sekolah untuk 
menjadi pengamat, yaitu Ibu Nani Hartini, S. Ag. 
2) Menganalisis Kurikulum 
Menganalisis kurikulum yaitu dengan menelaah Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) khususnya tentang mata pelajaran 
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kompetensi dasar, indikator pembelajaran, sumber media, yang dapat 
menunjang proses pembelajaran. 
3) Melakukan observasi dan evaluasi awal terhadap siswa  kelas IV pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 
4) Mengidentifikasi masalah-masalah atau kesulitan yang dialami oleh 
siswa. Menetapkan Standar Kompetensi/materi pembelajaran yang harus 
segera dicarikan alternatif pemecahannya. Hal ini dilakukan untuk 
mempermudah peneliti dalam menyusun instrumen penelitian 
5) Merumuskan masalah-masalah yang dihadapi siswa sebagai langkah 
awal untuk mencarikan solusinya termasuk perencanaan penggunaan 
metode, media dan alat evaluasi yang efektif dan efisien untuk 
memecahkan masalah pembelajaran yang dialami siswa 
6) Merancang dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran agar proses pembelajaran 
lebih terarah dan terprogram guna tercapainya tujuan pembelajaran. 
Rencana materi pada penelitian ini mengikuti alur materi yang terdapat 
pada buku IPS kelas IV sebagai sumber belajar. Adapun materi pada 
siklus kesatu ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  
a) Materi  : komponen komponen peta 
b) Metode  : pengamatan, penugasan, diskusi, jigsaw 
c) Media  : peta propinsi 
7) Menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitian berfungsi untuk 
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8) Konsultasi instrumen kepada dosen pembimbing, agar instrumen yang 
dibuat memiliki kualitas yang baik 
9) Merevisi instrumen jika diperlukan 
10) Meminta bantuan kepada teman sejawat/senior untuk menjadi penilai 
pada saat penelitian/proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilakukan 
untuk mengetahui kekurangan atau kelemahan-kelemahan yang 
dilakukan oleh peneliti sehingga mempermudah dalam melakukan 
perbaikan dalam siklus selanjutnya. 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (direncanakan hari Rabu pada tanggal 7 
Nopember 2012) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model kooperatif 
tipe jigsaw sesuai dengan RPP yang telah disiapkan dengan materi pokok 





















berupa “kita tinggal 
di kabupaten apa?” 
 
3. Menjelaskan cara 
membentuk 
kelompok induk 










PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF TIPE JIGSAW  
PADA MATA PELAJARAN IPS MENGENAI PETA PROVINSI  
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
yang beranggotakan  
5 orang dan memberi 
nomor urut 1,2,3,4, 
dan 5  
 
4. Menyuruh siswa 















2. Tiap orang dalam 








2. No.1 membahas 
tentang judul peta 
 
3. No. 2 membahas 
tentang legenda 
 
4. No.3 membahas 
tentang tata warna 
 
5. No.4 membahas 
tentang skala 
 










2. Berdiskusi sesuai 
dengan kartu nomor 
 
3. Mencatat hasil 
diskusi tersebut. 
3. Tiap orang dalam 
tim diberi bagian 
materi yang 
 1. Setiap siswa dalam 
kelompok induk 
mendapat materi 
1. Siswa mencatat sub 
pokok materi sesuai 
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ditugaskan yang berbeda sesuai 
dengan urutan nomor 
yang diberikan guru. 
 








4. Anggota dari tim 
yang berbeda yang 
telah mempelajari 
bagian/sub bab 












2. Memfasilitasi siswa 
untuk berdiskusi 




3. Membimbing siswa 
terhadap sub materi 
yang dianggap sulit. 
 
1. Siswa berkelompok 
membentuk tim 
ahli sesuai dengan 
nomor urut yang 
diterimanya. 
 
2. Siswa yang 
mendapat nomor 
sub materi 1 
berkumpul dengan 
siswa yang 
mendapat nomor 1, 
begitu seterusnya. 
5. Setelah selesai 
diskusi sebagai tim 





satu tim mereka 
tentang sub bab  
yang mereka 





 1. Mempersilahkan 
siswa untuk kembali 
ke kelompok induk  
 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada 







diskusi siswa yang 
lainnya. 
 











tentang sub pokok 
materi yang di 
dapatnya. 
 
6. Tiap tim ahli 
mempresentasikan 
 1. Membimbing setiap 
anggota tim ahli 
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nomor sub materi 
mempresentasikan di 
depan kelas. 
7. Guru memberi 
evaluasi 














secara bergantian di 
depan kelas, baik 








penilaian hasil kerja 
kelompok 







c.  Tahap Observasi 
Kegiatan  observasi dengan menggunakan pedoman observasi 
(instrumen-instrumen penelitian) yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini 
dilakukan untuk melihat hasil atau dampak dari tindakan yang telah 
dilaksanakan. Hasil observasi ini merupakan bahan pertimbangan untuk 
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dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakan selanjutnya, yang 
diharapkan lebih baik dari tindakan yang telah dilaksanakan. 
d.  Refleksi  
Temuan-temuan pada waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
ditindak lanjuti dengan kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini merupakan 
penyusunan rencana tindakan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian 
berikutnya. 
Refleksi adalah perbuatan merenung atau memikirkan sesuatu, 
menurut Dewey (dalam Wiratmadja, 2005 : 27) menerangkan konsep 
refleksi sabagai : 
“Active persistent, and careful consideration of any belief or  
supposed from of knowledge in the light of the grounds that support it 
and the further conclusions to which it tends” (aktif, ulet dan 
mempertimbangkan dengan hati-hati setiap keyakinan atau bentuk 
pengetahuan baik yang merupakan landasan yang mendukungnya 
maupun ke arah mana akhirnya akan dibawa). 
Siklus II 
a. Tahap Perencanaan dan Persiapan 
1) Merumuskan masalah-masalah yang dihadapi siswa pada siklus I 
sebagai langkah awal untuk mencarikan solusinya pada siklus II 
termasuk perencanaan alat evaluasi yang efektif dan efisien untuk 
memecahkan masalah pembelajaran yang dialami siswa 
2) Merancang dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran agar proses pembelajaran 
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3) Menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitian berfungsi untuk 
merekam semua data-data yang diperlukan 
4) Konsultasi instrumen kepada dosen pembimbing, agar instrumen yang 
dibuat memiliki kualitas yang baik 
5) Merevisi instrumen jika diperlukan 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (direncanakan pada hari Rabu 
tanggal 14 Nopember 2012) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan RPP yang telah 





















berupa “kita tinggal 
di kabupaten apa?” 
 




5 orang dan memberi 
nomor urut 1,2,3,4 
dan 5 
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2. Tiap orang dalam 








2. No. 1 membahas 
tentang 
kota/kabupaten pada 
peta Jawa Barat 
 
3. No. 2 membahas 
tentang gunung yang 
ada di Jawa Barat 
 
4. No. 3 membahas 
tentang sungai yang 
ada di Jawa Barat. 
 
5. No. 4 membahas 
tentang Jalan Raya. 
 
6. No. 5 membahas 
tentang danau yang 












3. Mencatat hasil 
diskusi tersebut. 
3. Tiap orang dalam 
tim diberi bagian 
materi yang 
ditugaskan 
 1. Setiap siswa dalam 
kelompok induk 
mendapat materi 
yang berbeda sesuai 
1. Siswa mencatat sub 
pokok materi sesuai 
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sub bab mereka 
 
 






2. Memfasilitasi siswa 
untuk berdiskusi 





3. Membimbing siswa 
terhadap sub materi 





ahli sesuai dengan 
nomor urut yang 
diterimanya. 
2. Siswa yang 
mendapat nomor 
sub materi 1 
berkumpul dengan 
siswa yang 
mendapat nomor 1, 
begitu seterusnya. 
5. Setelah selesai 
diskusi sebagai 





satu tim mereka 







 1. Mempersilahkan 
siswa untuk kembali 
ke kelompok induk  
 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada 







diskusi siswa yang 
lainnya. 











tentang sub pokok 
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6. Tiap tim ahli 
mempresentasika
n hasil diskusi 
 1. Membimbing setiap 




1. Tiap tim ahli dari 
masing-masing 
nomor sub materi 
mempresentasikan 
di depan kelas. 
 
7. Guru memberi 
evaluasi 
















secara bergantian di 
depan kelas, baik 








penilaian hasil kerja 
kelompok 







c. Tahap Observasi 
Peneliti dan observer melaksanakan pengamatan selama proses 
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sebelumnya. Pengamatan ini meliputi kegiatan guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakan untuk melihat 
peningkatan aktivitas siswa dan guru dalam upaya untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diperoleh hasil belajar 
yang memuaskan. 
Hasil observasi ini merupakan bahan pertimbangan untuk 
melakukan refleksi dan revisi terhadap rencana dan tindakan yang telah 
dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakan selanjutnya, yang 
diharapkan lebih baik dari tindakan yang telah dilaksanakan. 
d. Refleksi  
Temuan-temuan pada waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
baik dari hasil pengamatan, hasil wawancara maupun hasil tes siswa. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan 
data-data yang diperoleh pada siklus sebelumnya ditindak lanjuti dengan 
kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini dijadikan bahan acuan untuk 
menarik kesimpulan berhasil tidaknya penelitian yang dilaksanakan dan 
merencanakan pelaporan hasil penelitian. 
  
Siklus III 
a. Tahap Perencanaan dan Persiapan 
1) Merumuskan masalah-masalah yang ditemui pada siklus II sebagai 
langkah awal untuk mencarikan solusinya pada siklus III termasuk 




PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPRATIF TIPE JIGSAW  
PADA MATA PELAJARAN IPS MENGENAI PETA PROVINSI  
UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
2) Merancang dan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Adapun materi pada 
siklus ketiga ini difokuskan pada tempat pariwisata dan bersejarah di 
Jawa Barat. Model pembelajaran yang digunakan model kooperatif 
tipe jigsaw, dengan media pembelajaran peta provinsi Jawa Barat. 
3) Menyusun instrumen penelitian. Instrumen penelitian berfungsi untuk 
mengumpulkan semua data-data yang diperlukan 
4) Konsultasi instrumen kepada dosen pembimbing, agar instrumen yang 
dibuat memiliki kualitas yang baik 
5) Merevisi instrumen jika diperlukan 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan (direncanakan pada Rabu tanggal 21 
Nopember 2012) 
Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sesuai dengan RPP yang telah 
disiapkan dengan materi pokok tempat rekreasi dan bersejarah di Jawa 
Barat. Indikator keberhasilan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) siswa 
pada siklus III untuk kebutuhan penelitian ini ditetapkan 80% dari jumlah 





















guru dan membentuk 
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awal siswa dengan 
mengejukan 
pertanyaan apersepsi 
berupa “kita tinggal 
di provinsi apa?” 
 
3. Menjelaskan cara 
membentuk 
kelompok awal yang 
tiap kelompok 
beranggotakan 5 
orang dan memberi 
nomor urut 1,2,3,4 
dan 5 
 
4. Menyuruh siswa 





























2. No.1 membahas 
tentang tempat 
wisata alam di Jawa 
Barat 
 
3. No. 2 membahas 
tentang tempat 
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4. No.3 membahas 
tentang tempat 
bersejarah di Jawa 
Barat 
 















 1. Setiap siswa dalam 
kelompok induk 
mendapat materi 
yang berbeda sesuai 
dengan urutan nomor 
yang diberikan guru. 
 




materi yang tidak 
dipahami. 
 
1. Siswa mencatat sub 
pokok materi 
sesuai dengan 
























2. Memfasilitasi siswa 
untuk berdiskusi 




3. Membimbing siswa 
terhadap sub materi 









2. Siswa yang 
mendapat nomor 
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 1. Mempersilahkan 
siswa untuk kembali 
ke kelompok induk  
 
2. Guru memberikan 
kesempatan kepada 







diskusi siswa yang 
lainnya. 
 













yang di dapatnya. 
 






 1. Membimbing setiap 




1. Tiap tim ahli dari 
masing-masing 
nomor sub materi 
mempresentasikan 
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secara bergantian di 
depan kelas, baik 
kelompok 1, 2, 3 dan 
seterusnya. 
 




penilaian hasil kerja 
kelompok 
 





c. Tahap Observasi 
Peneliti dan observer melaksanakan pengamatan selama proses 
pembelajaran dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat 
sebelumnya. Pengamatan ini meliputi kegiatan guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Pengamatan dilaksanakan untuk melihat 
peningkatan aktivitas siswa dan guru dalam upaya untuk memperbaiki 
proses pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga diperoleh hasil belajar 
yang memuaskan. 
Hasil observasi ini merupakan bahan pertimbangan untuk 
melakukan refleksi dan revisi terhadap rencana dan tindakan yang telah 
dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakan selanjutnya, yang 
diharapkan lebih baik dari tindakan yang telah dilaksanakan. 
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Temuan-temuan pada waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
baik dari hasil pengamatan, hasil wawancara maupun hasil tes siswa. 
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dan dibandingkan dengan 
data-data yang diperoleh pada siklus sebelumnya ditindak lanjuti dengan 
kegiatan refleksi. Kegiatan refleksi ini dijadikan bahan acuan untuk 
menarik kesimpulan berhasil tidaknya penelitian. 
D.   Instrumen Penelitian 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan membuat 
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
 
1. RPP 
RPP adalah suatu sistem yang berisi prosedur untuk mengembangkan 
pendidikan dan pelatihan dengan cara yang konsisten dan reliabel. 
Perencanaan pembelajaranan memproyeksikan tindakan apa yang akan 
dilaksanakan dalam suatu pembelajaran yaitu dengan mengkoordinasikan 
komponen-komponen pembelajaran sehingga arah kegiatan (tujuan), isi 
kegiatan (materi), cara penyampaian kegiatan (metode, teknik, alat dan 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah perangkat pembelajaran yang 
berfungsi untuk memfasilitasi siswa untuk memecahkan masalah materi 
pembelajaran, baik secara kelompok maupun individual (terlampir). 
3. Lembar observasi  
Observasi merupakan suatu teknik untuk mengamati secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, baik di 
sekolah maupun di luar sekolah. Observasi dilakukan untuk memperoleh data 
primer yang berupa deskripsi yang faktual, cermat dan terinci mengenai 
keadaan lapangan, kegiatan manusia dan situasi sosial, serta konteks dimana 
kegiatan-kegiatan itu terjadi. Data diperoleh berkat adanya pengamat di 
lapangan dengan mengadakan pengamatan aktivitas secara langsung.  Sasaran 
observasi adalah aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dengan 
menerapkan strategi kooperatif tipe jigsaw. Pedoman observasi yang 
digunakan dalam penelitian ini terlampir. 
4. Tes Hasil Belajar 
Alat pengumpul data tes hasil belajar yang berbentuk lembaran butir 
soal lebih dititik beratkan terhadap kegiatan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan program pembelajaran yang telah dilakukan. Lembaran butir 
soal setiap siklusnya terlampir. 
5. Format Penilaian Aktivitas Siswa 
Penilaian aktivitas siswa adalah instrumen yang digunakan peneliti 
untuk menilai sejauhmana siswa beraktivitas dalam proses pembelajaran 
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penelitian ini aspek yang dinilai dari aktivitas siswa adalah respon siswa 
terhadap pernyataan, pertanyaan peneliti atau temannya, dan mengajukan 
pendapat. Adapun rentang nilai yang digunakan 0-2. Format ini dibuat selain 
untuk mengetahui gambaran aktivitas siswa, juga untuk memberikan motivasi 
kepada siswa supaya lebih serius dalam mengikuti proses pembelajaran 
(terlampir) 
6. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan adalah alat yang dipergunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai peristiwa yang terjadi selama pembelajaran. Peristiwa tersebut 
yaitu peristiwa atau data di luar tujuan atau perencanaan. Catatan lapangan 
merupakan daya dukung atau pelengkap terhadap kumpulan informasi yang 
berhasil dihimpun dalam pedoman observasi (terlampir). 
E.  Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Pedoman observasi siswa dan catatan lapangan, digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang aktivitas siswa, digunakan. Sedangkan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, digunakan lembar tes, yang 
berisi butir-butir soal yang harus dikerjakan siswa secara individual. 
Hasil observasi terhadap kegiatan guru dan siswa dianalisis dengan 
menggunakan tekhnik deskriptif  kualitatif  yaitu digambarkan dengan kata-
kata atau kalimat berupa paparan dan penjelasan dengan kalimat yang 
menggambarkan mengenai hasil observasi dari mualai identifikasi masalah 
sampai tahap akhir kegiatan penelitian sesuai permasalahan dan tujuan 
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Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis  menggunakan teknik 
analisis data kuantitatif dengan mencari: Rata-rata  ( X ), dan Persentase 
Ketuntasan Belajar (PKB). Menurut Hermawan, dkk (2007: 210) dengan 
rumus sebagai berikut: 
           X   =   ∑ N  
        n  
        
             PKB =  ∑ S ≥ 60 X 100% 
                                   n 
Keterangan : 
X = Rata-rata   
∑ N = Total Nilai Siswa   
n = Jumlah Siswa 






F.  Jadwal Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan/Minggu 
Oktober Nopember Desember 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusunan Proposal             
2. Revisi Proposal             
3. Penyusunan Instrumen 
Penelitian 
            
4. Revisi Instrumen             
5. Pelaksanaan Siklus I             
6. Pelaksanaan Siklus II             
7. Pelaksanaan Siklus III             
8. Penyusunan Laporan             
9. Revisi Laporan             
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